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Abstract

Pulau Rupat, bagian dari Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), memiliki potensi besar
untuk pengembangan pariwisata pesisir yang berkelanjutan. Tujuan pada hakikatnya adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.sesuai dengan tujuan SDGs,
sebagaimana diatur dalam PP Nomor 50 Tahun 2011 tentang RIPPARNAS. Namun, wilayah ini
rentan terhadap bencana alam seperti banjir rob, angin kencang, tsunami, dan abrasi, yang
berdampak pada masyarakat nelayan di Desa Wisata Teluk Rhu. Faktor-faktor risiko bencana
antara lain sangat berdampak terhadap ancaman gelombang ekstrim, angin kencang, banjir rob
dan abrasi pantai, tingginya kerentanan suatu wilayah, dan rendahnya kapasitas nelayan dalam
menghadapi ancaman bencana. Abrasi menyebabkan penduduk kehilangan tempat tinggal dan
angin kencang serta gelombang ekstrim mengakibatkan hilangnya mata pencaharian dan
berkurangnya pendapatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus
di Desa Teluk Rhu. Mengkaji kerentanan nelayan dan upaya mitigasi bencana, serta bagaimana hal
tersebut dapat mendukung pengembangan KSPN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan
sangat rentan terhadap bencana karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan mitigasi.
mitigasi bencana yang efektif perlu menjadi bagian integral dari strategi pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan di Pulau Rupat. Kesenjangan dalam pengelolaan risiko bencana
yang dapat membahayakan masyarakat dan sektor pariwisata Diperlukan intervensi kebijakan
pemerintah pusat sampai di Tingkat desa untuk memperkuat mitigasi bencana khususnya kepada
nelayan. Pembangunan berkelanjutan yang mengintegrasikan mitigasi bencana, pengelolaan
ekosistem pesisir (seperti mangrove), dan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan sangat
diperlukan untuk mengurangi risiko ini di pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional.
Keywords: 1. Pengurangan risiko bencana, 2. Ketangguhan nelayan, 3. Wilayah Pariwisata
Unggulan Nasional, 4. Wisata bahari

1. Pendahuluan

Potensi utama Pulau Rupat terletak pada pariwisata, yang menjadi sektor strategis
seiring dengan statusnya sebagai bagian dari Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) (Amri etal., 2022; Nashrul et al,, 2023). Selain itu, pertanian dan perkebunan juga
merupakan sektor unggulan yang mendukung perekonomian lokal. Kombinasi dari
potensi pariwisata yang besar dan keunggulan di bidang pertanian serta perikanan
menjadikan Pulau Rupat sebagai wilayah yang penting untuk dikembangkan secara
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berkelanjutan, dengan memperhatikan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya

alam dan upaya mitigasi bencana alam yang kerap mengancam masyarakat setempat

(Aulia et al., 2023; Maharani et al., 2019).

Pulau Rupat merupakan salah satu dari 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional

(KSPN) yang diakui dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana

Induk Pengembangan Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) (5). Dengan julukan "The

Longest White Sandy Beach Island,” Pulau Rupat menawarkan pesona pantai berpasir

putih terpanjang di Indonesia, yang membentang sepanjang pesisir pulau, menciptakan

daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara . Delineasi KSPN Pulau

Rupat mencakup dua kecamatan utama, yaitu Kecamatan Rupat Utara dan Kecamatan

Rupat, dengan batas wilayah yang dimulai dari Pelabuhan Roro Teluk Kapal di

Kecamatan Rupat hingga ke Desa Titi Akar di Kecamatan Rupat Utara. Kawasan ini

menawarkan beragam destinasi wisata yang memukau, termasuk pantai-pantai yang

masih alami, dengan pemandangan laut yang jernih dan garis pantai yang memanjang,

ideal untuk kegiatan seperti berenang, snorkeling, dan bersantai menikmati keindahan

alam . Termasuklah desa Wisata Teluk Rhu yang terletak di bagian utara pulau,

menawarkan pengalaman wisata yang unik dengan memadukan keindahan pantai,

budaya lokal, serta tradisi masyarakat nelayan (6,7). Data sebaran wisata di Pulau Rupat

dapat dilihat dari gambar berikut.

Gambar : 1.1. Peta Sebaran Wisata Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Pulau

Rupat di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
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Sumber Gambar : Dinas Pariwisata,Pemuda dan Olahraga Bengkalis, 2024
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Dari gambar 1.1. diatas menunjukkan sebaran wisata KSPN di Pulau Rupat,
terdapat 6 pantai, satu(satu) pulau, serta lokasi-lokasi wisata budaya dan sejarah yang
dimiliki dan menjadi daya tarik bagi wisatawan. Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada
table 1.1. berikut ini :

Tabel 1.1 : Potensi Wisata Pesisir di Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

No Objek Wisata Jenis Wisata| Kategori Wisata
1. |Pantai Pesona Bahari Wisata Alam
2. |Pantai Teluk Lapin Bahari Wisata Alam
3. |Pantai Pasir Putih Bahari Wisata Alam
4. |Pulau Beting Aceh Bahari Wisata Alam
5. [Pantai Makerhu Bahari Wisata Alam
6. |Pantai Ketapang Bahari Wisata Alam
7. |Wisata Burung Migrasi Fauna Wisata Alam
8. [Hutan Mangrove Flora Wisata Alam
9. |Wisata Ikan Dugong/lkan Duyung muara Sei Simpur Fauna Wisata Alam
10. [Tarian Zapin Api-api Komunitas Adat Terpencil (KAT) |Budaya Wisata Buatan
11. |Peringatan Cap Gomeh Religi Wisata Buatan
12. [Makam Puteri 9 Sejarah Wisata Buatan
13. |Mandi Safar Religi Wisata Buatan
14. |Festival Pantai Rupat Rekreasi Wisata Buatan
15. [Kegiatan Tradisi Melayu Budaya Wisata Buatan

Sumber : data olahan 2024
Pada tabel 1.1 diatas digambarkan bahwa ada 15 objek wisata, dengan 6 Jenis

Wisata alam serta dua kategori wisata budaya, dua wisata religi dan satu wisata Sejarah
yang ada di Pulau Rupat. Kategori wisata alam khususnya pantai mendominasi objek
wisatanya. Selain wisata alam, Pulau Rupat juga memiliki daya tarik yang diandalkan
yakni wisata budaya yang memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh destinasi wilayah
lain(Kusumo & Lemy, 2021; Libhi & Mahagangga, 2016; Putra, 2015; Sugiyarto &
Amaruli, 2018) seperti Tarian Komuniatas Adat Terpencil (KAT) yaitu main bola api.
Budaya Mandi Safar atau mandi tolak bala juga menjadi daya tarik wisatawan dari dalam
dan luar negeri(Sholeha, n.d.).

Potensi wisata Pulau Rupat juga diperkuat oleh kehadiran hutan mangrove dan
ekosistem pesisir yang kaya, yang dapat dimanfaatkan untuk ekowisata(Rinaldi, 2023).
Kegiatan seperti menyusuri hutan mangrove, melihat satwa liar, dan menikmati
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keindahan alam merupakan bagian dari pengalaman wisata yang berkelanjutan di Pulau
Rupat. Pulau Rupat memiliki peluang untuk berkembang menjadi destinasi pariwisata
unggulan di Indonesia. Pengembangan infrastruktur pariwisata yang mendukung, serta
penerapan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, menjadi kunci untuk menjaga
kelestarian lingkungan sambil memaksimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat
setempat(PUJIATI, 2022; Rizal & Masrul, 2024) .

Keindahan dan potensinya sebagai destinasi wisata, dilain sisi juga menghadapi
tantangan besar yang mengancam kesejahteraan masyarakat pesisir, khususnya nelayan
di Desa Wisata Teluk Rhu. Ancaman bencana seperti banjir rob, angin kencang, tsunami,
dan abrasi pantai menjadi kenyataan yang mengintai setiap hari. Keterpurukan wilayah
ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan komitmen masyarakat luas terhadap
mitigasi Bencana , sehingga mereka sangat rentan terhadap dampak buruk bencana -
bencana tersebut. Bencana alam tidak hanya mengancam keselamatan jiwa, tetapi juga
mengganggu mata pencaharian utama masyarakat, yaitu perikanan tangkap, yang
menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Tanpa upaya mitigasi yang efektif dan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana, potensi pariwisata Pulau
Rupat bisa terganggu, mengancam masa depan pembangunan berkelanjutan di wilayah

ini.

Tabel 1.4: Data Bencana Alam Yang Pernah Terjadi Di Pulau Rupat Kabupaten

Bengkalis
NO BENCANA ALAM TAHUN KORBAN
Angin Puting Beliung 2017-2021 3 kali (24 rumah rusak)
Banjir / rob 2017 - 2023 6 kali banjir besar
Abrasi 2020-2023 3 kali
Kebakaran lahan dan hutan 2019- Mei 2023 23 kali

Sumber data olahan, 2023

Tabel 1.4 diatas menggambarkan betapa banyaknya bencana alam yang terjadi
mulai tahun 2017-2023 (lima tahun ). Akibat bencana tersebut mengakibatkan kerugian
yang cukup besar. Dan semua ini terjadi di sepanjang Pantai di Pulau Rupat, dilokasi

rumah para nelayan.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, berikut adalah rumusan masalah

penelitian:

1. Bagaimana tingkat kerentanan nelayan di Desa Wisata Teluk Rhu, Pulau Rupat,

terhadap bencana alam seperti banjir rob, angin kencang, tsunami, dan abrasi?

2.  Bagaimana strategi mitigasi bencana dapat diintegrasikan ke dalam pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan di Pulau Rupat untuk mendukung Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN)?

Tujuan Penelitian

Perumusan tujuan penelitian mencakup aspek epistemologis :

1. Menilai tingkat kerentanan nelayan di Desa Wisata Teluk Rhu, Pulau Rupat, terhadap
bencana alam seperti banjir rob, angin kencang, tsunami, dan abrasi.

2. Mengembangkan strategi mitigasi bencana yang dapat diintegrasikan ke dalam
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Pulau Rupat untuk mendukung
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN).

Manfaat Penelitian
Manfaat artikel ini mencakup aspek aksiologis
1. Manfaat Praktis

a) Bagi masyarakat setempat, diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkrit
yang dapat diterapkan oleh masyarakat nelayan Desa Wisata Teluk Rhu untuk
meningkatkan ketahanan mereka terhadap bencana alam, sehingga mengurangi
risiko kerugian.

b) Bagi pemangku kepentingan pariwisata, membantu swasta mengintegrasikan
strategi mitigasi bencana ke dalam operasi mereka, sehingga menjamin
kelangsungan bisnisnya yang berkelanjutan dan aman.

2. Manfaat Akademis

a) Pengembangan pengetahuan dalam pengembangan literatur ilmiah tentang
kerentanan wilayah pesisir dan penanggulangan bencana serta kaitannya
dengan pembangunan pariwisata berkelanjutan.

b) Perkembangan metodologi penelitian ini dapat menjadi contoh metodologi bagi
penelitian-penelitian lain yang menggunakan pendekatan kualitatif dan studi
kasus untuk mengkaji isu-isu kerentanan dan pengurangan risiko bencana.
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2. Metode

Menurut John W. Creswell (2019), penelitian kualitatif melibatkan langkah-langkah
sistematis seperti menetapkan tujuan penelitian, memilih pendekatan kualitatif yang
sesuai, mendesain metode pengumpulan data seperti wawancara atau observasi,
menganalisis data dengan teknik koding dan tematik, serta memastikan validitas dan
kredibilitas temuan melalui triangulasi, member checking, dan audit trail, untuk
memahami secara mendalam pengalaman dan makna dari fenomena sosial atau manusia.

1. Desain Penelitian

1. Lokasi penelitian di desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis,
dan yang menjadi sabjek penelitian adalah nelayan yang bertempat tinggal di Desa
Teluk Rhu.

2. Pengumpulan Data Lapangan

a. Wawancara mendalam bersifat semi terstruktur dengan nelayan, pemimpin
komunitas, dan pihak terkait lainnya untuk memperoleh perspektif mendalam
tentang praktik mitigasi bencana. Kegaiatan yang dilakukan dengan diskusi
kelompok terfokus (Focus Group Discussions). Mengorganisir diskusi kelompok
dengan nelayan dan komunitas untuk menggali pandangan kolektif dan
pengalaman mereka terkait mitigasi bencana. Wawancara adalah “pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu” (Sugiyono dalam Prastowo,
2011:212)

b. Observasi Partisipatif dengan mengamati langsung aktivitas nelayan dan proses
mitigasi bencana di lapangan untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana
strategi tersebut diterapkan dalam praktik sehari-hari.

c. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain
(Sugiyono, 2013:240). Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah
peraturan-peraturan tentang kebijakan pariwisata baik dari tingkat nasional,
Provinsi dan Kabupaten menggunakan dokumen yang dianggap dapat menjadi data
atau menguatkan data penelitian.

3. Analisis Data dengan  mentranskripsikan wawancara dan diskusi, untuk

mengidentifikasi terkait mitigasi bencana.
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4. Triangulasi adalah pengecekan dari berbebagai sumber dengan berbagai cara dan
waktu (Sugiyono, 2013:125). Triangulasi, untuk memastikan keakuratan data
dengan melakukan triangulasi, yaitu membandingkan temuan dari berbagai sumber
data (wawancara, observasi, dan diskusi kelompok) dan meminta umpan balik dari

peserta penelitian untuk validasi.

3. Hasil dan Diskusi
Pembangunan Berkelanjutan terhadap Kerentanan Nelayan

Kerentanan nelayan yang tinggi di tunjukkan oleh tingginya keterpaparan oleh
rupa-rupa kejadian bencana. Pembangunan berkelanjutan dapat meminimalisir
kerentanan bencana saat akan, sedang dan pasca bencana kepada nelayan, karena
memberikan gambaran menyeluruh tentang kerentanan wilayah(Ali & Shaleh, 2021;
Ferdian et al,, 2020)). Sebagai gambaran demografi teluk Rhu yakni Batas wilayah Teluk
Rhu sebelah utara adalah Selat Malaka. Dimana langsung berhadapan dengan laut lepas,
artinya badai, ombak besar senantiasa bersentuhan langsung dengan nelayan. Nelayan
berjumlah 323 orang. Desa juga merupakan daerah yang memiliki hasil bahan galian
seperti aluminium dan pasir, ini juga sangat berpengaruh dengan keamanan nelayan,
karena penambangan pasirnya sehingga terjadi abrasi Pantai. Luas Pantainya 35 Ha.

Selain hasil alam warga setempat juga memanfaatkan hasil alam dari hutan yang
berupa arang mangrove yang memberikan gambaran menyeluruh tentang kerentanan
wilayah. Hutan mangrovenya seluas 20 Ha. Sedangkan ekosistem mangrove sendiri
memiliki berbagai fungsi dan manfaat, beberapa diantaranya yaitu manfaat dalam sektor
perikanan, pariwisata dan sebagai mitigasi bencana seperti abrasi pantai. (Aulia et al,
2023). Prakarsa pemerintah sangat diharapkan yang dianggap penting untuk
menyelesaikan kebutuhan masyarakat, dimana masyarakat dianggap pasif dan kurang
mampu sehingga hanya menunggu dan menerima perintah, Keban (2014:4)

Nelayan Teluk Rhu menjalankan kehidupan ekonominya sangat tergantung
dengan kondisi alam. Apa bila kondisi alam baik maka mereka akan melaut, begitu
sebaliknya apabila kondisi alam kurang baik atau buruk maka mereka tidak akan melaut.
Disaat tidak melaut nelayan memperbaiki peralatan tangkapnya, atau hanya menunggu

kondisi alam membaik. Inilah yang terjadi saat ini di Teluk Rhu. Artinya mereka tidak ada
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pemasukan pendapatan, secara tidak langsung mengurangi kesejahteraan nelayan dan
keluarganya.

Sebagai daerah Kawasan Strategi Pariiwisata Nasional (KSPN), program untuk
masyarakat nelayan belum ada terutama saat kondisi alam tidak bersahabat. Dampak
KSPN secara ekonomi bagi nelayan belum dirasakan. Sedangkan konsep pembangunan
berkelanjutan dalam pariwisata pesisir mencakup aspek ekonomi dan sosial yang
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat, perlindungan
lingkungan melalui konservasi ekosistem laut dan pesisir, partisipasi aktif masyarakat
lokal dalam pengelolaan pariwisata, peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang
kelestarian lingkungan, serta penerapan strategi terpadu yang komprehensif untuk
pengembangan pariwisata bahari secara berkelanjutan ((Casal-Ribeiro et al., 2023)).
Mitigasi Bencana

Prinsip mitigasi bencana mencakup pendekatan pencegahan, persiapan,
pengurangan risiko, pendidikan dan kesadaran, keterlibatan komunitas, kolaborasi
multi-sektor, serta monitoring dan evaluasi, yang semuanya bertujuan untuk mengurangi
risiko dan dampak bencana serta meningkatkan ketahanan masyarakat secara holistik
dan berkelanjutan(20). Untuk mencapai prinsip tersebut maka dibutuhkan strategi yang
tepat. Strategi mitigasi bencana yang meliputi edukasi dan penyuluhan berkelanjutan,
pelatihan kesiapsiagaan, (Anwar & Shafira, 2020)pemetaan risiko, pengembangan
infrastruktur tahan bencana, penguatan jaringan komunikasi, penerapan sistem
peringatan dini, diversifikasi sumber pendapatan, restorasi ekosistem pesisir.

Restorasi ekosistem pesisir seperti mangrove dan terumbu karang, integrasi risiko
bencana dalam perencanaan tata ruang, keterlibatan aktif komunitas dalam perencanaan
mitigasi, serta pengembangan jaringan dukungan antara nelayan, pemerintah, dan
organisasi non-pemerintah. Sehingga mereka dapat meminimalkan dampak negatif
bencana dan mempertahankan keberlanjutan ekonomi lokal serta monitoring dan
evaluasi, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kesiapan dan tanggapan
masyarakat dalam menghadapi bencana, serta mengurangi risiko dan dampaknya
((Fitriana et al., 2022; Hikmawan & Igbal, 2023).

Masyarakat pesisir termasuk nelayan memiliki peran penting dalam mitigasi
bencana melalui pemanfaatan pengetahuan lokal tentang lingkungan, partisipasi dalam

sistem peringatan dini, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta
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keterlibatan dalam pelatihan, pendidikan, dan pengambilan keputusan terkait kebijakan
mitigasi; ditambah dengan kekuatan jaringan sosial yang solid, peran aktif mereka
memastikan bahwa upaya mitigasi bencana menjadi lebih efektif dan berkelanjutan
((KOMUNIATARIAN MASYARAKAT NELAYAN PULAU RUPAT 2019 MEILANI, n.d.)).
Pengembangan Ekowisata

Faktor penentu yang diidentifikasi dalam pengembangan ekowisata pesisir adalah
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan kunjungan wisatawan, promosi wisata
yang menyasar target pasar spesifik, mitigasi bencana abrasi menjadi ikon andalan
destinasi wisata. Keempat faktor ini dianggap kunci untuk keberhasilan strategi
pengembangan ekowisata di Pantai Selat Baru ((Saputra et al.,, 2021) Pengembangan
ekowista harus dapat berbasis komunitas yang melibatkan nelayan, sehingga mereka
bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari sektor pariwisata ((Ibal et al., 2023)).

Manfaat potensial dari pengembangan ekowisata pesisir bagi masyarakat lokal
selain peningkatan pendapatan adalah pemberdayaan Masyarakat melalui partisipasi
dalam pengembangan pariwisata, masyarakat lokal dapat terlibat dalam pengambilan
keputusan yang mempengaruhi lingkungan dan ekonomi mereka. Pelestarian lingkungan
sehingga masyarakat berkontribusi pada pelestarian ekosistem pesisir, seperti hutan
mangrove, yang penting untuk keberlangsungan sumber daya alam. Dengan adanya
kegiatan ekonomi baru, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui
akses yang lebih baik terhadap layanan dan infrastruktur((Supriandi et al., 2024).
Pengelolaan Lingkungan Pesisir

Pengelolaan wilayah pesisir di KSPN konsepnya mencakup pendekatan terpadu.
Dimana harus melibatkan partisipasi masyarakat lokal, harmonisasi kebijakan dengan
peraturan yang lebih tinggi, Kerjasama pemangku kepentingan seperti pemerintah,
swata dan masyarakat, serta perencanaan yang mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi, untuk memastikan pengelolaan yang efektif dan
berkelanjutan ((Haryati Silviana et al, 2019; Ramadhan, 2022)). Upaya konservasi
pengelolaan lingkungan seperti mangrove dapat dilakukan dengan kolaborasi dapat
mengikut sertakan lembaga-lembaga non pemerintah atau organisasi pemerhati
lingkungan. Hasil kolaborasi nantinya diharapkan menghasilkan aktor lokal yang dapat
melanjutkan upaya konservasi akibat deforestasi hutan mangrove sebagai bagian

mendukung pembangunan berkelanjutan ((Imron, 2003)).
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Rehabilitasi lingkungan merupakan langkah stretegis menyelamatkan wisata
pesisir, sehingga wisatawan dan masyarakat setempat khususnya nelayan merasa
nyaman dan aman di destinasi tersebut. Beberapa rehabilitasi yang dilakukan seperti
penanaman mangrove, transplantasi trumbu karang, penanaman bambu dan pohon
nibung dan tata kelola limbah industry, tata kelola hutan, kebun serta tata kelola gambut.
Hal ini akan berhasil apabila masyarakat dan wisatawan memiliki pengetahuan dan
kesadaran mitigasi yang baik ((Hakim et al., 2022; Soeriadiredja, 2019)).

Pengelolaan Resiko

Teori Pengelolaan Resiko ini fokus pada identifikasi, analisis, dan respons
terhadap risiko. Dalam konteks kebijakan pariwisata pesisir, ini berarti mengidentifikasi
potensi bencana alam yang dapat mempengaruhi wilayah pesisir dan mengembangkan
strategi untuk mengurangi dampaknya.(Ritchie & Jiang, 2019).

Manajemen krisis dan bencana di sektor pariwisata sangat penting melakukan
tindakan kesiapsiagaan dan perencanaan matang. Ini melibatkan rencana tanggap
darurat yang komprehensif, pelatihan staf, dan simulasi. Kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan komunitas lokal juga krusial untuk respons yang terkoordinasi.
Komunikasi efektif, baik internal maupun eksternal, dapat mengurangi kebingungan dan
kepanikan, serta memberikan informasi akurat.

Pada kondisi inilah keberadaan pemerintah dibutuhkan dengan kebijakan top
down (sujianto :21,2015), pemerintah membentuk kebijakan untuk dan diperuntukkan
untuk masyarakat sebagai pihak yang menerima kebijakan. Pemerintah dengan
kewenangannya dapat mengatur masyarakat sehingga resiko kerentanan pada mereka
dapat diminimalisir. Program pemberdayaan masyarakat rentan bencana salah satu
strategi agar masyarakat memahami dan merespon kondisi alam dan tahu berbuat apa
terhadap bencana yang akan datang, sedang terjadi dan pasca bencana.

Hal ini diperkuat oleh Soho (2023) Manajemen Kkrisis dapat menjadi faktor kunci
dalam pemulihan sektor pariwisata pantai yang terdampak bencana alam dan pandemi.
Dengan adanya manajemen Kkrisis yang efektif, sektor pariwisata dapat merespons
dengan cepat terhadap situasi darurat, menyelamatkan nyawa, meminimalkan kerugian,
dan memulihkan kepercayaan masyarakat serta wisatawan. Langkah-langkah proaktif

dalam manajemen Kkrisis, seperti perencanaan tanggap darurat, koordinasi yang baik
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antara pemangku kepentingan, dan komunikasi yang jelas, dapat membantu sektor
pariwisata pulih lebih cepat dan kuat dari dampak bencana(Sahoo & Lenka, 2023).
Asuransi dan Jaminan Sosial

Nelayan di pulau Rupat berkurang dari tahun ketahun. Hal ini disebabkan karena
mereka rata-rata nelayan tangkap tradisional, peralatan yang dimiliki keterbatasan
sehingga daya tangkap terbatas, bahaya yang dihadapi sangat tinggi, tidak ada jaminan
masa depan hidup bisa lebih baik. Penyediaan program asuransi yang melindungi
nelayan dari kerugian ekonomi akibat bencana, seperti kerusakan kapal atau hilangnya
alat tangkap belum ada. Pemberdayaan nelayan pesisir di wilayah pariwisata yang
dilakukan ada tapi belum berarti signifikan kepada kesejahteraan nelayan. ((Maros,
2019; Meiwanda et al,, 2019)).

Bantuan nelayan pasca terjadi bencanapun kadang bersifat situasional, disamakan
dengan korban bencana seperti masyarakat umum.Bantuan yang didapat sebatas
kebutuhan pokok berupa sembako, sandang dan pangan. Sedangkan bantuan untuk
kelanjutan propesi sebagai nelayan sulit untuk mendapatkan karena dinas terkait
beralasan tidak memiliki program kepada korban bencana alam. Strategi pemulihan
ekonomi pasca bencana untuk masyarakat pesisir yaitu pendampingan pemulihan usaha
bagi pelaku ekonomi sektor wisata dan UMKM, penyuluhan dan pelatihan usaha ekonomi
kreatif dan UMKM masyarakat pesisir, pemberian modal usaha bagi masyarakat pesisir,
penyuluhan dan pelatihan ekonomi bagi wanita pelaku usaha rumah tangga, serta
pemberian kredit lunak, restrukturisasi kredit korban bencana, dan optimalisasi
koperasi nelayan((Permatasari, 2021)

Studi Kasus Sebelumnya

Berbagai kajian ilmiah sebelumnya telah dilakukan terhadap komunitas nelayan
pesisir di kawasan pariwisata, baik bidang pemberdayaan ekonomi, sosial, mitigasi
bencana dan kegiatan wisata itu sendiri belum berdampak signifikan kepada Masyarakat
nelayan. Hal ini disebabkan karena Masyarakat nelayan yang sulit menerima perubahan
Nelayan jauh dari akses pelayanan pemerintahan karena mereka tinggal didesa dan
dusun yang jauh dari pusat pemerintahan dea. Kurangnya keinginan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mitigasi bencana. Masyarakat nelayan jarang sekali
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan untuk program-program pemerintah yang
diperuntukkan untuk mereka((Apriani et al., 2022)).
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Hanya pemerintah yang memiliki kewenangan dan kekuasaan untuk membuat
suatu kebijakan. Dye (dalam Suharto, 2020:61) mendefenisikan kebijakan publik sebagai
whatever goverments choose to do or not to do. Kebijakan publik itu bentuk sebuah
kemampuan pemerintah untuk memilih menyelesaikan permasalahan masyarakat, atau

membiarkan masalah itu tetap ada.

4) Kesimpulan

Nelayan di Teluk Rhu, Pulau Rupat, memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana
alam seperti badai dan abrasi pantai. Pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan mitigasi bencana, pengelolaan ekosistem pesisir (seperti mangrove),
dan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk mengurangi
risiko ini. Meski kawasan ini masuk dalam pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN), dampak ekonominya belum dirasakan secara signifikan oleh nelayan.

Strategi pengembangan ekowisata berbasis komunitas nelayan Teluk Rhu di
Pulau Rupat, dengan meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui pendidikan, serta
dukungan jaminan sosial dan asuransi bagi nelayan. Pendekatan kolaboratif dari
pemerintah dan masyarakat lokal sangat penting untuk menciptakan wilayah pesisir
yang lebih tahan bencana dan berkelanjutan.
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